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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan motode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif ialah penelitian yang disebut juga sebagai 

metode penelitian naturalistik karena sifat penelitianya pada setting dan kondisi 

objek yang alamiah.1 Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan 

bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah intrumen kunci. 

Maka dari itu peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi 

bisa bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi 

lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat dengan nilai.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi adalah penelitian yang mencoba menjelaskan atau mengungkap 

konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 

pada beberapa individu.2 Fenomenologi menurut Edmund Husserl merupakan 

suatu analisis deskripsi serta introkpeksi mengenai kedalaman dari semua bentuk 

kesadaran dan pengalaman-pengalaman langsung, religius, moral, estetis, 

konseptual, serta inderawi.Untuk itu Edmund Husserl kemudian menegaskan 

perhatian filsafat hendaknya difokuskan pada penyelidikan tentang Lebenwelt 

(dunia kehidupan) atau Erlebnisse (kehidupan subjektif dan alamiah). 

Penyelidikan ini hendaknya menekankan watak intensional kesadaran, dan tanpa 

mengendalikan praduga-praduga konseptual dari ilmu-ilmu empiris.3 

Fenomenologi digunakan sebagai tipe penelitian ini didasarkan pada 

beberapa prinsip mengenai metode menurut Ghony dan Almanshur, antara 

lain : 1) dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati bagaimana dimensi-

dimensi santri yang mengamalkan tari sema terkait dengan pengalaman-

                                                           
  1Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R & D, (Alfabeta:Bandung,2016),h.7 
  2Moleong, Lexi.J, metodologi Penelitian Kualitatif, (PT Remaja Rosda 

Karya:Bandung,2015),h.3 
3 Dwi Susanto, Refleksi Aktualitas Fenomeologi Edmund Husserl dalam Filsafat 

Kontemporer, Jurnal Filsafat 1 (1), 37-57, 1997, h.41 
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pengalaman yang dialami selama mengikuti kegiatan tari sema di Pesantren 

Sabilil sema terepresentasikan dalam pengalaman hidup sehari-hari. 3) Studi 

fenomenologi mempelajari sebuah fenomena atau konsep berdasarkan sudut 

pandang dan keyakinan langsung dari individu atau kelompok individu 

sebagai subjek yang mengalami langsung. Inilah sebabnya subjek yang 

dipilih adalah santri yang mengamalkan tari sufi agar mendapatkan 

pandangan mengenai dimensi spiritualitas berdasarkan sudut pandang mereka 

yang mengamalkan tarian sufi di Pesantren Sabilil Muttaqien . 

B. Sumber Data 

   Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. 

Menurut Lofloand dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.4 Sedangkan menurut Sukandarrumidi sumber data 

adalah semua informasi baik merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, 

peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif ataupun kualitatif.5 Sumber data 

dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian : 

1. Person 

Person yaitu sumber data yang bisa memberika data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara. Adapun yang termasuk dalam data ini adalah 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan santri yang mengikuti tarian 

sufi di Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran-Magetan yang telah dipilih 

menjadi anggota sampel. 

2. Place 

Place yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan 

bergerak. Dengan sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, 

kondisi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

Adapun yang termasuk dalam penelitian ini adalah hasil obserasvasi yang 

                                                           
  4Moleong, Lexi.J, metodologi Penelitian Kualitatif..,h.157 
  5Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti 

pemula, (Gajah Mada University Press: Yogyakarta,2006),h44 



36 
 

 
 

dilakukan penulis yang berkenaan dengan tempat dan hal-hhal yang 

berkataan dengan pelatihan tari sufi dan lingkungan serta semua keadaan 

subjek baik fisik maupun psiklogis santri di Pesantren Sablilil Muttaqien 

Takeran. 

3. Paper 

Paper yaitu sumber data yang menyajikan data berupa huruf, angka, 

gambar dan simbol-simbol yang lain. dalam penelitian ini data ini berupa 

dokumen santri dan catatan-catatan terkait subjek yang dimiliki oleh 

pengurus Pesantren. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan data 

bertujuan. Pada teknik ini subjek yang akan diambil sebagai anggota 

sampel diserahka pada pertimbangan pengumpulan data yang sesuai 

dengan maksud dan tujuan peneliti. Maka terdapat beberapa syarat yang 

harus dipenuhi oleh calon subjek jika menggunakan teknik ini. beberapa 

kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu : 

a. Subjek adalah santri yang tinggal di Pesantren Sabilil Muttaqien 

Takeran-Magetan 

b. Subjek adalah santri yang aktif mengamalkan tarian sema   

c. Subjek adalah santri yang telah mengikuti tarian sema minimal 

selama 1 tahun. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran-

Magetan. Pesantren ini beralamatkan di Jalan Raya Takeran-Magetan 

(63383). Lembaga pesantren yang didirikan oleh Kyai Hasan Ulama’ yang 

merupakan seorang ulama ahli hikmah sufiyah dengan dibantu oleh Kyai 

Moh.Ilyas pada tahun 1880 M / 1303 H. Pesantren Sabilil Muttaqien adalah 

bentuk pesantren sentris dengan sistem pengajaran pondok murni. 

Dari 143 santri yang tinggal di pesantren ini ada 10 santri yang mengikuti 

kegiatan tari sema yang telah terselenggara di pesantren sejak beberapa tahun 

lalu. Sehubungan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif maka 

penelitian ini tidak ditentukan batas waktu secara jelas sampai peneliti 
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memperoleh pemahaman yang benar-benar mendalam mengenai objek yang 

diteliti namun karena berbagai pertimbangan waktu, biaya dan tenaga maka 

penelitian ini dapat diakhiri dan dibuat laporannya, jika telah mendapat data 

dan analisis yang sesuai dengan rancangan. Sehingga diperkirakan penelitian 

ini akan dilakukan pada bulan Mei 2019. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Intrumen Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Maka dari itu peneliti sebagai 

instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap 

peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawancara terhadap bidang yang 

diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian baik secara 

akademik maupun logistiknya.6Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. 

2. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang 

memenuhi standart data yang diterapkan. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 

Diilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) 

interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya. 

                                                           
 

6
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods),(Bandung: Alfabeta, 2016), h.305 
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Untuk memperoleh data lapangan dalam mendeskripsikan dan 

menjawab permasalahan yang sedang diteliti, maka metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data  yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan. Dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap pelaku objek sarana.7 Jenis observasi pada 

penelitian ini adalah observasi partisipan, dalam hal ini obsever 

terlibat langsung dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek yang diamati. Pelaku seolah-olah merupakan 

bagian dari mereka. Selama peneliti terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh subjek. Ia harus tetap hati-hati untuk mengamati 

kemunculan tingkah laku tertentu.8 

b. Metode Wawancara Mendalam  

Menurut Esterberg wawancara merupakan pertemuan antara dua 

orang untuk saling bertukar informasi, bertukan pikiran, ide dan 

gagasan melalui tanya jawab, sehingga dapat disusun dalam makna 

suatu topik tertentu.9 Sedangkan menurut Licon dan Guba 

menegaskan bahwa yang dimaksud wawancara antara lain 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; 

merekontruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami 

pada masa yang akan datang; memverivikasi, mengubah dan 

memperluas kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan anggota.10  

Metode wawancara yang dipaki pada penelitian ini adalah 

wawancara semi struktur, menurut Lexi J Moleong wawancara semi 

                                                           
  7Fathoni, Abdurhman, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan 

Skripsi,(Jakarta:PT Cipta,2006), h.4 
  8Moleong, Metodologi Penelitian...h.175 
  9Sugiono, Metodologi Penelitian,..h.316 

  
10

Moleong, Lexi.J, metodologi Penelitian Kualitatif.., 186 
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struktur adalah wawancara yang pewanwancara menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Peneliti yang 

menggunakan jenis wawancara ini bertujuan untuk mencari jawaban 

terhadap fokus penelitian yang telah disusun. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar dan elektronik.11 Dokumen tersebut dapat berupa 

catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat dan lain 

sebagainya. Dokumen digunakan sebagai pelengkap data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Peneliti disini 

mengumpulkan data berupa foto-foto kegiatan pelatihan tari sufi 

maupun kegiatan dan agenda Pesantren lainnya, hasil karya santri 

(website, mading dan lain-lain), struktur organisasi, ulasan dewan 

asatid/asatidzah dan lain sebagainya. Tujuan dari dokumentasi ialah 

sebagai penguat dan pelengkap dari observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

E. Keabsahan Data 

Menurut Moleong untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Teknik pemeriksaan didasarka atas beberapa kriteria tertentu. 

Ada empat kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan data kualitatif yakni 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferbility), kebergantungan 

(dependebility), dan kepastian (confirmability).12 Dalam penelitisn ini peneliti 

menggunakan kepercayaan (credibility) dan kepastian (confirmability) 

1. Kepercayaan (credibility) 

Untuk dapat mewujudkan kriterium derajat kepercayaan (credibility) 

peneliti menggunakan teknik pemeriksaan: 

 

 

                                                           
  

11
 Ibid, h.213 

  12 Moleong, L.J, Metodologi Penelitian,...h.324 
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a. Triangulasi 

Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkakn sesuatau yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data terhadap data itu. 

Triangulasi ini digunakan peneliti untuk meneliti kredibilitas dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yag 

memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak dilakukan ialah pemeriksaan melaui 

sumber lainnya. Denzin  yang dikutip oleh Muleong membedakan 

empat macam yakni menggunakan sumber, metode, penyidik dan 

teori.13  

Peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber data, yang 

berarti membandingkan dengan mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan :  

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepajang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang yang berpendidikan, orang berada, orang pemerintahan. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

 

                                                           
  13 Ibid,h.330 
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b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan yang terus menerus pada kegiatan ini 

pengamatan menemukan unsur-unsur yang sangat relevan dengan isu 

yang sedang dicari dan kemudian fokus pada masalah tersebut secara 

rinci. Peneliti melakukan pengamatan dilokasi dengan teliti dan rinci 

secara berkelanjutan terhadap faktor-faktor yang dominan. 

Kemudian menelaahnya secara detail sampai pada suatu titik 

sehingga pemeriksaan pada tahap awal terlihat salah satu atau semua 

faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 

c. Pemeriksaan Sejawat Melaui Diskusi 

Teknk ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman 

sejawat. Hal ini bertujuan untuk membuka kesempatan menguji 

hipotesis yang muncul dari pemekiran peneliti. Alangkah lebih 

baiknya teman diskusi memiliki pengalaman dalam bidang yang 

dipermasalahkan. 

d. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi dini adalah sumber data yang mendukung data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Seperti hasil wawancara perlu 

didukung dengan bukti foto-foto, alat perekam, handycam. Sehingga 

dalam laporan penelitian sebaiknya dilengkapi dengan data dokumen 

agar dapat lebih dipercaya. 

2. Kepastian (confirmability) 

Kepastian (comfirmbility), pengujian ini dalam penelitian 

kuantitatif disebut uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan 

obyektif bila hasil penelitian disepakati oleh banyak orang. Menguji 

comfirmbility berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
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standart comfirbility. Dalam penelitian jangan sampai proses tidak ada, 

tetapi hasilnya ada.14 

Secara jelas, objektivitas atau comfirmbilitas dalam penelitian ini 

tidak hanya berupa meneliti kembali catatan lapangan, namun peneliti 

mengonfirmasi kepada subjek atau merujuk pada Moleong bahwa data 

validasi oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti 

guna menguji kevalidan data atau keabsahan data agar objektif 

kebenarannya sangat dibutuhkan beberapa orang narasumber sebagai 

informan dalam penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara  

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat dipahami orang lain.15  

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkang menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 

disimpulkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis 

diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.16 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

interaktif. Menurut Miles dan Hubberman ada tiga komponen dalam analisis 

data yaitu : 

                                                           
  

14
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi…,h.374 

  15 Moleong, L.J, Metodologi Penelitian,...h, 248 
  16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ,...h.382 
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1. Reduksi Data 

 Mereduksi data dalam konteks penelitian yang dimaksud adalah 

proses menggabungkan dan menyeragamkan bentuk data yang diperoleh 

menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Data-data yang sudah 

terkumpul diolah untuk menemukan hal-hal pokok berkaitan dengan 

penelitian. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. 

2. Penyajian data  

 Menurut Miles dan Hubermen menyatakan bahwa penyajian data 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang memeberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan.17 Penyajian data kualitatif selama proses 

penelitian biasanya bersifat teks naratif. Sehingga supaya hasil data dapat 

dipahami dengan mudah. Maka dari itu teks yang disajikan harus disusun 

secara logis, sistematis dan sederhana. 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah model analisis 

induktif. Analisis induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk 

mendaptkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari 

pengamatan atas hal-hal masalah yang bersifat khusus kemudian menarik 

kesimpulan yang bersifat umum.18  

3. Kesimpulan dan Verivikasi 

 Kesimpulan atau verivikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Pada bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan dari data-data 

yang di telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

                                                           
  17 Moleong, L.J, Metodologi Penelitian,...h.247 

  18Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta:PT Graha Grafindo Persada, 
2002), h.57 
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Untuk mencapai hakikat murni harus diadakan penyaringan atau reduksi. 

Terdapat tiga macam metode reduksi menurut ungkapan Husserl yakni reduksi 

fenomenologis, reduksi eidetis dan reduksi trasendenta.19 

1. Reduksi fenomenologis 

Reduksi fennomenologis yakni menyaring pengalaman sehingga orang 

sampai ada fenomena semurni-murninya, setiap orang harus melepaskan 

benda itu di pandangan-pandangan lain, agama, adat, ilmu pengetahuan. Jika 

berhasil maka akan sampai pada fenomena yang sebenarnya. Dengan kata 

lain, untuk mencapai pada fenomena yang sebenarnya adalah menempatkan 

benda-benda di luar kita (ephoce). Dalam reduksi ini, Husserl meninggalkan 

sikap alamiah yang biasa pada orang biasa tanpa ragu melihat benda-benda 

dan tidak sebagai gejala kesadaran saja.  

Reduksi fenomenologi, secara metode dikenal dengan horizontalisasi, 

yaitu penemuan bukti-bukti baru dalam interaksi dengan orang lain. 

Menurut Husserl, ketika kita hidup dengan orang lain, maka kita dapat 

menjadi bagian dari hidup orang lain, demikian sebaliknya. Proses membuat 

pengalaman suatu objek tidak pernah lengkap, tidak terbatas, dna tidak akan 

pernah berakhir. Selalu ada bukti baru setiap kita menghampiri fenomena 

tersebut. Tahap-tahap yang terjadi dalam reduksi fenomenologi adalah 

sebagai berkut : 

a) Bracketing, atau memisahkan hal-hak yang dapat mengganggu 

kemurnian sebuah objek. Seperti apa contohnya? 

b) Horizontalizing, atau membandingkan dengan persepsi orang lain 

mengenai fenomena yang diamati, sekaligus mengoreksi atau 

melengkapi proses bracketing. 

c) Horizon, yakni proses menemukan esensi fenomena yang murni 

dana tau sudah terlepas dari persepsi orang lain. 

                                                           
19

 Dwi Susanto, Refleksi Aktualitas Fenomeologi Edmund Husserl..,h.42 
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d) Mengelompokkan horizon-horizon ke dalam tema-tema tertentu, 

mengorganisasikannya ke dalam deskripsi tekstural dari fenomena 

yang relevan. 

2. Reduksi eidistis 

Reduksi eiditis yakni menghilangkan semua perbedaan-perbedaan 

dari sejumlah item yang ada dalam khayalan sehingga tinggal suatu 

esensi. Dengan kata lain semua yang bukan inti eidos, fenomena perlu 

diletakkan di dalam tanda kurung. Dengan demikian akan sampai pada 

hakikat sesuatu. Pengertian inilah dalam arti yang murni. Dalam hal ini 

hakikat oleh Edmund Husserl diberi arti yang khusus, yakni struktur 

dasariah, yang meliputi isi fundamental, sifat hakiki, semua relasi hakiki 

dengan kesadaran dan dengan objek-objek lain yang disadari. 

3. Reduksi transendental 

Reduksi ini meru pakan pengarahan ke subjek dan mengenai terjadinya 

penampakan sendiri dan mengenal akar-akarnya dalam kesadaran. Bukan 

lagi mengenai objek atau fenomena, bukan mengenai hal-hal sejauh 

menampakkan diri pada kesadaran. Dalam reduksi ini yang harus 

ditempatkan dalam kurung ialah eksistensi dan segala sesuatu yang tiada 

hubungan timbal-balik dengan kesadaran murni, diterapkan kepada 

subjeknya sendiri dan pada perbuatannya, kepada kesadaran yang murni. 

Ketiga reduksi ini akan sampai pada subjek yang murni. 

 

 

 




